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ABSTRAK

Noor Latifah, 2021. Strategi Pembelajaran Hiwar Santriwati Kelas X di Pondok Pesantren
Darul Hijrah Puteri, Martapura Kalimantan Selatan. Penelitian IImiah Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab. Pembimbing Dr. Taufiqurrahman, S.Ag., M.Ed. dan
H.M. Kamil Ramma Oensyar, M.Pd

Kata Kunci: Strategi Pemelajaran, Hiwar

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Pembelajaran Hiwar Santriwati
Kelas X di Pondok Pesantren Darul Hijrah Puteri; Untuk mengetahui kendala pada
penerapan Strategi Pembelajaran Hiwar Santriwati Kelas X di Pondok Pesantren Darul
Hijrah Puteri.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
dilakukan untuk memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa tingkah laku manusia
dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Subjek dalam penelitian ini
adalah 24 santriwati dari kelas X di Pondok Darul Hijrah Puteri. Objek penelitian adalah
strategi pembelajaran hiwar kelas X di Pondok Pesantren Darul Hijrah Puteri, Kalimantan
Selatan. Proses pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa (I) Strategi
Pembelajaran hiwar santriwati kelas X di Pondok Pesantren Darul Hijrah Puteri
mempunyai beberapa variasi. Strategi yang digunakan:

a. Metode langsung, yaitu guru menyajikan materi pelajaran Bahasa Arab menggunakan
bahasa tersebut sebagai Bahasa pengantar, tanpa menggunakan bahasa anak didik.

b. Menonton video dan menerapkannya, yaitu video hiwar yang di tampilkan melalui
LCD. Dan menerapkannya sesuai dengan video tersebut.

c. Metode Samiyah Safawiyah, yaitu mendengarkan terlebih dahulu isi percakapan
kemudian mempraktekkan apa yang mereka dengar.

(I1) Kendala santriwati pada penerapan Strategi Belajar Hiwar adalah perasaan takut

karena kurangnya kepercayaan diri, malu, daya ingat yang lemah, merasa cemas

mengatakan sesuatu tentang Bahasa Arab karena takut membuat kesalahan, tidak tahu

jalan terbaik unutk mengatakan sesuatu dalam Bahasa Arab, dan kurangnya kemampuan

mereka dalam berdialog.
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